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Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilakukan oleh Praktikan selama 45 hari 

kerja yang dimulai dari tanggal 2 Juli 2018 s.d 31 Agustus 2018 di PT Sucofindo 

Cabang Jakarta. Praktikan ditempatkan pada bagian Keuangan dan Akuntansi 

PT Sucofindo Cabang Jakarta di bidang Dukungan Bisnis. Kegiatan yang 

dilaksanakan oleh praktikan selama PKL adalah menginput elektronik bukti 

potong (e-bupot) PPh 23 wajib pungut, menginput kredit pajak dalam negeri 

dalam negeri PPh 23 badan, menghitung PPh dan fee di invoice, kemudian 

mengecek pelunasan klien dan mencetak invoice untuk penagihan di sistem 

Oracle, menulis bukti pengiriman dokumen menggunakan Pandu Siwi 

(ekspedisi) serta mengarsipkan bukti potong 2017 dari klien dan Bank Terima 

(BT). Tujuan dari pelaksanaan PKL ini adalah mengetahui gambaran umum, 

struktur perusahaan, kegiatan umum dan bidang kerja sistem akuntansi di PT 

Sucofindo Cabang Jakarta. Selama melaksanakan PKL, praktikan mendapatkan 

banyak pengalaman, wawasan, serta tambahan pengetahuan terkait akuntansi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada era globalisasi seperti sekarang ini, persaingan dalam dunia 

kerja semakin ketat. Seperti yang kita ketahui bahwa dunia kerja 

merupakan dunia yang sarat akan persaingan dan keterampilan. Dengan 

memiliki pendidikan yang tinggi pun, seseorang belum tentu menjamin 

mendapatkan pekerjaan yang baik. Semakin bertambahnya jumlah 

penduduk yang juga disertai dengan berkembangnya Ilmu Pengetahuan 

dan Teknologi (IPTEK) yang pesat membuat kita untuk lebih membuka 

diri menerima perubahan-perubahan yang terjadi akibat adanya kemajuan 

dan perkembangan tersebut. Setiap yang ingin maju dalam karir dan 

pekerjaan, mesti selalu memiliki semangat untuk senantiasa melakukan 

pengembangan diri dan memupuk mental pribadi positif.  

Mahasiswa dituntut siap dalam menghadapi dunia kerja setelah 

mereka lulus dari perkuliahan. Harapan setiap sarjana setelah wisuda ialah 

mendapat pekerjaan. Tak ada yang mau menganggur. Dengan demikian, 

pengembangan kemampuan yang dimiliki oleh para pencari kerja harus 

dilakukan agar dapat bersaing di dunia kerja. Pengembangan kemampuan 

ini dapat dilakukan secara teoritis maupun langsung terjun ke lapangan.  

Penting untuk mahasiswa mengetahui secara langsung bagaimana 

perusahaan menjalani kegiatannya, salah satunya dengan melakukan 
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kegiatan praktik ke suatu perusahaan melalui Praktik Kerja Lapangan. 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan suatu mata kuliah praktik yang 

mengaplikasikan ilmu-ilmu teoritis perkuliahan pada keadaan lapangan 

yang sebenarnya. Praktik Kerja Lapangan dapat menambah ilmu wawasan 

dan ilmu pengatahuan sebagai bekal saat di dunia kerja kedepannya. 

Salah satu pengaruh dari adanya globalisasi yang dihadapi 

Indonesia adalah dengan adanya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). 

MEA merupakan bentuk integrasi ekonomi ASEAN dimana terbentuknya 

sistem perdagangan bebas antara negara negara ASEAN. Dengan 

berkembangnya Masyarakat Ekonomi ASEAN, maka akan banyak unsur-

unsur asing yang datang ke Indonesia di berbagai bidang, serta tenaga 

kerja asing juga dapat bebas masuk dan bekerja di Indonesia. Hal tersebut 

membuat Tenaga Kerja Asing di Indonesia pun semakin marak.  

Dengan menghadapi MEA tersebut, maka setiap sumber daya 

manusia (SDM) dituntut untuk memiliki kualitas sumber daya yang 

profesional, berkualitas, dan memiliki potensi agar dapat bersaing dengan 

individu lainnya dalam dunia kerja. Perguruan tinggi merupakan suatu 

institusi pendidikan yang memiliki peran dalam upaya pengembangan 

sumber daya manusia (SDM). Oleh karena itu, perguruan tinggi 

diharapkan mampu untuk mencetak sarjana-sarjana yang sanggup 

menguasai ilmu pengetahuan secara teoritis maupun aplikatif. Sebagai 

salah satu lembaga pendidikan di Indonesia, Universitas Negeri Jakarta 

memiliki sistem pendidikan yang menitikberatkan pada praktik dan teori, 
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yang diharapkan mampu mencetak sarjana-sarjana profesional yang siap 

kerja sesuai dengan bidang keahliannya.  

Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan suatu syarat kelulusan 

yang wajib ditempuh oleh mahasiswa Program Studi S1 Akuntansi 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) itu sendiri merupakan penerapan seorang mahasiswa maupun 

mahasiswi pada dunia kerja yang sesungguhnya yang bertujuan untuk 

mengembangkan keterampilan dan etika pekerjaan, serta untuk 

mendapatkan kesempatan dalam menerapkan ilmu pengetahuan dan 

keterampilan yang ada kaitannya dengan meteri-materi perkuliahan. Selain 

untuk memenuhi kewajiban akademik, kegiatan ini juga diharapkan dapat 

menjadi jembatan penghubung antara dunia kerja dengan dunia pendidikan 

serta dapat menambah wawasan tentang dunia kerja.   

Pada pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL), 

praktikan memilih di PT Sucofindo cabang Jakarta pada bagian dukungan 

bisnis yang membawahi sub bagian keuangan dan akuntansi. Alasannya 

karena PT Sucofindo merupakan perusahaan BUMN yang awalnya 

perusahaan inspeksi pertama yang ada di Indonesia, dan sampai saat ini 

sudah berkembang menjadi jasa pengujian, sertifikasi, konsultansi dan 

pelatihan. Setelah kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini, praktikan diminta 

untuk membuat laporan PKL yang berfungsi sebagai tugas yang harus 

dipenuhi dan berguna untuk mereviu apa saja yang telah praktikan 

dapatkan selama kegiatan berlangsung. Dengan berlangsungnya kegiatan 
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Praktik Kerja Lapangan ini tentunya akan sangat membantu praktikan 

untuk lebih mengetahui secara nyata bagaimana suatu kegiatan akuntansi 

yang diterapkan oleh PT Sucofindo cabang Jakarta.  

B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

Adapun maksud dan tujuan dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) ini adalah: 

1. Maksud Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

a. Mengetahui gambaran umum, struktur perusahaan dan kegiatan 

umum perusahaan. 

b. Memperluas wawasan berpikir dan menambah pengetahuan dalam 

menerapkan teori yang diperoleh selama di perkuliahan dengan 

kondisi yang ada di perusahaan.  

c. Melatih kedisiplinan dan tanggung jawab saat melaksanakan tugas 

yang diberikan. 

d. Sebagai salah satu persyaratan kelulusan untuk mendapatkan gelar 

Sarjana Ekonomi di Universitas Negeri Jakarta. 

2. Tujuan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

a. Mengetahui bidang kerja sistem akuntansi di PT Sucofindo cabang 

Jakarta 

b. Melaksanakan pekerjaan yang ditugaskan oleh masing-masing 

bagian setiap harinya 

c. Menambah pengetahuan dan pengalaman yang bisa didapatkan di 

dunia kerja. 
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d. Mempersiapkan diri untuk menjadi sumber daya yang kompeten 

dan memiliki daya saing yang tinggi. 

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

Adapun kegunaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang dilakukan 

di PT Sucofindo cabang Jakarta, yaitu: 

1. Bagi Praktikan 

a. Sebagai sarana untuk memperluas wawasan berpikir dan 

menambah pengetahuan dalam menerapkan teori yang diperoleh 

selama di perkuliahan dengan kondisi yang ada di perusahaan. 

b. Mengetahui kemampuan, keterampilan, dan kekurangan yang 

dimiliki dalam bidang keuangan, yang selanjutnya akan dijadikan 

pembelajaran sebelum masuk dalam dunia kerja. 

c. Menambah relasi dan teman yang nantinya akan berguna di masa 

mendatang, baik itu dalam dunia kerja dan dunia lainnya. 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

a. Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dapat memberikan 

gambaran kepada mahasiswa tentang keadaan di dunia kerja. 

b. Memperkenalkan PT Sucofindo kepada Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta, maupun sebaliknya. 

c. Membuka peluang kerja sama antara Universitas Negeri Jakarta 

terutama mahasiswa Fakultas Ekonomi dengan PT Sucofindo, baik 

itu dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) selanjutnya, 

ataupun penarikan karyawan/karyawati dikemudian hari. 



6 
 

 
 

3. Bagi PT Sucofindo 

a. Mendapatkan bantuan untuk menyelesaikan tugas tugas yang 

belum sempat dikerjakan. 

b. Menjadi sarana untuk bertukar ilmu dengan mahasiswa yang 

melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL). 

c. Menjalin kerja sama yang baik dengan Universitas Negeri Jakarta 

untuk mencari sumber daya manusia yang kompeten. 

D. Tempat Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

Pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT 

Sucofindo pada bagian dukungan bisnis yang membawahi sub bagian 

keuangan dan akuntansi. Berikut adalah data lembaga tempat pelaksanaan 

Praktik Kerja Lapangan (PKL): 

Nama Perusahaan  : PT Sucofindo (Persero) Cabang Jakarta 

Alamat  : Jl. Cumi No. 33-35, Tanjung Priok RT 4/   

RW 8, Tanjung Priok, Kota Jakarta Utara, 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta 14310 

No. Telfon : (021) 4304444 

Email : customer.service@sucofindo.co.id 

Website : www.sucofindo.co.id 

 Alasan memilih PT Sucofindo Cabang Jakarta sebagai tempat 

untuk Praktik Kerja Lapangan (PKL) karena perusahaan tersebut 

merupakan perusahaan BUMN yang awalnya perusahaan inspeksi pertama 

http://www.sucofindo.co.id/
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yang ada di Indonesia, dan sampai saat ini sudah berkembang menjadi jasa 

pengujian, sertifikasi, konsultansi dan pelatihan.   

E. Jadwal Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

 Waktu pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) terdiri dari 

beberapa rangkaian tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan 

tahap pelaporan. Rangkaian tersebut antara lain: 

1. Tahap Persiapan 

   Tahapan ini dimulai sejak awal Mei 2018. Setelah 

menemukan perusahaan yang sesuai, praktikan meminta surat 

pengantar kegiatan Prakrik Kerja Lapangan (PKL) dari bagian 

akademik Fakultas Ekonomi (gadung R) yang selanjutnya diserahkan 

ke BAAK Universitas Negeri Jakarta untuk dibuatkan surat pengajuan 

permohonan untuk melaksanakan PKL yang ditunjukan kepada PT 

Sucofindo. Dibutuhkan waktu sekitar tiga hari untuk pengerjaan surat 

pengantar dari BAAK Universitas Negeri Jakarta. Setelah surat 

tersebut selesai, praktikan segera mengajukan surat tersebut kepada 

bagian Human Resources and General Affairs (HR&GA) PT 

Sucofindo Cabang Jakarta pada pertengahan bulan Juni 2018. 

 Pada akhir bulan Juni 2018, praktikan memperoleh 

persetujuan dari bagian Human Resources and General Affairs 

(HR&GA) PT Sucofindo untuk melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) pada sub bidang keuangan dan akuntansi. 
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2. Tahap Pelaksanaan 

 Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) ini selama 45 hari kerja, terhitung dari tanggal 2 Juli 2018 

sampai dengan tanggal 31 Agustus 2018. Praktikan melaksanakan 

kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dari hari Senin s/d Jumat, 

mulai dari pukul 08.00 - 16.30 setiap harinya, dengan waktu istirahat 

pada pukul 12.00 – 13.00 WIB 

3. Tahap Pelaporan 

 Tahapan ini, praktikan diwajibkan untuk membuat laporan 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) sebagai bukti bahwa praktikan telah 

melaksanakan kegiatan tersebut. Pembuatan laporan ini merupakan 

salah satu syarat kelulusan untuk mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi 

di Universitas Negeri Jakarta. 

 Laporan ini berisi hasil pengamatan dan pengalaman 

praktikan selama masa Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT Sucofindo 

Cabang Jakarta. Proses penyusunan laporan ini dimulai dari bulan Juli 

sampai dengan Desember 2018. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

Pada bab ini akan memaparkan tentang sejarah berdirinya PT 

Sucofindo mengenai waktu berdirinya, perkembangan usahanya/ruang 

lingkup usaha, logo perusahaan, bahkan visi dan misi perusahaan sesuai 

dengan web perusahaan yaitu www.sucofindo.co.id, adalah: 

A. Sejarah PT Sucofindo (Persero) 

PT Superintending Company of Indonesia (Persero), atau lebih 

populer disingkat Sucofindo, adalah sebuah BUMNIndonesia yang 

bergerak dalam bidang pemeriksaan, pengawasan, pengujian, dan 

pengkajian. Saat ini, 95% saham Sucofindo dimiliki Pemerintah Republik 

Indonesia, dan 5% oleh SGS. Pemerintah merencanakan privatisasi PT 

Sucofindo pada tahun 2008.  

Keanekaragaman jasa-jasa PT Sucofindo dikemas secara terpadu, 

jaringan kerja Laboratorium, cabang dan titik layanan di berbagai Kota di 

Indonesia serta didukung oleh 2.646 Tenaga Profesional yang ahli di 

bidangnya.  

PT Sucofindo didirikan pada tanggal 22 Oktober1956 sebagai 

perusahaan inspeksi pertama di Indonesia yang 95% sahamnya dikuasai 

oleh Negara Republik Indonesia dan 5% dikuasai oleh Société Générale de 

Surveillance (SGS) Holding, SA.  

http://www.sucofindo.co.id/
https://id.wikipedia.org/wiki/BUMN
https://id.wikipedia.org/wiki/BUMN
https://id.wikipedia.org/wiki/Republik_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Republik_Indonesia
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=SGS&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/22_Oktober
https://id.wikipedia.org/wiki/22_Oktober
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terhadap komoditi pertanian, kelancaran arus barang dan pengamanan 

devisa Negara dalam perdagangan ekspor-impor, kemudian melalui 

kreatifitas, PT Sucofindo melakukan inovasi jasa-jasa baru pada basis 

kompetensinya seiring dengan perkembangan kebutuhan dunia usaha.  

Bisnis Jasa pertama yang dimiliki PT Sucofindo adalah cargo 

superintendence & inspection, kemudian melalui analysis study dan 

inovasi PT Sucofindo melakukan diversifikasi jasa, sehingga selanjutnya 

lahirlah jasa-jasa warehousing & forwarding, analytical laboratories, 

industrial & marine engineering, fumigation & industrial hygiene. 

B. Logo Perusahaan 

Berikut ini adalah gambar dari logo PT Sucofindo yang masih digunakan 

sampai saat ini 

 

Gambar II. 1 Logo PT Sucofindo  

(Sumber: http://www.sucofindo.co.id/tentang-sucofindo.html, 2011) 

Logo PT Sucofindo atau yang disebut dengan logo Tiga Bola 

Dunia melambangkan kegiatan usaha perusahaan yang memiliki ruang 

http://www.sucofindo.co.id/tentang-sucofindo.html
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lingkup Internasional dan mempersatukan tiga kawasan usaha yaitu di 

darat, laut dan udara. 

Warna biru gelap, mempunyai makna sifat stabil, langgeng, aman, 

dan terpercaya melambangkan suatu usaha yang dapat dipercaya dan 

diandalkan. 

Warna biru terang, juga memiliki kesan bersih dan luas, 

mencerminkan ketertiban, dan keluasan jangkauan usaha.  

Warna biru gradasi menggambarkan nuansa yang melambangkan 

diversifikasi atau keragaman jenis usaha, serta suatu gerak yang 

melambangkan suatu sifat yang berorientasi pada perkembangan dan 

kemajuan masyarakat.  

Logo type SUCOFINDO yang tertera menggunakan huruf 

microgama (aerostyle) memiliki kesan tegas, kuat, luas, dan stabil, 

sehingga sifat ini menimbulkan suatu citra yang sesuai dengan sifat suatu 

usaha yang senantiasa bersungguh-sungguh dalam setiap komitmen yang 

berhubungan dengan semua pihak. 

C. Visi dan Misi PT Sucofindo 

Adapun visi dan misi perusahaan sesuai dalam website perusahaan 

(www.sucofindo.co.id) ini adalah: 

Visi 

Menjadi perusahaan kelas dunia yang kompetitif, andal dan terpercaya di 

bidang inspeksi, pengujian, sertifikasi, konsultansi dan pelatihan. 
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Misi 

Menciptakan nilai ekonomi kepada para pemangku kepentingan terutama 

pelanggan, pemegang saham dan karyawan melalui layanan jasa inspeksi, 

pengujian, sertifikasi, konsultansi serta jasa terkait lainnya untuk 

menjamin kepastian berusaha. 

D. Struktur Organisasi 

 

Gambar II.2. Struktur Organisasi PT. Sucofindo 

(Sumber: Arsip dokumentasi PT. Sucofindo, 2018) 
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Berikut adalah penjelasan struktur organisasi keseluruhan beserta jobdesk 

nya di PT Sucofindo Cabang Jakarta; 

1. Kepala Cabang 

 Menyusun rencana kerja dan anggaran di cabang Jakarta, 

mengendalikan implementasi rencana kerja dan anggaran yang telah 

disetujui serta mengkoordinir dan memantau pencapaian dari seluruh 

kegiatan di cabang dan unit pelayanan berdasarkan target yang telah 

ditetapkan, guna memastikan target cabang tercapai, selaras dengan 

tujuan perusahaan, dan seluruh kegiatan operasional berjalan dengan 

efektif dan efisien. 

2. Wakil Kepala Cabang 

 Menyusun program kerja dan anggaran operasi dalam 

lingkup tugasnya (meliputi Bidang Inspeksi Teknik AEBT, Inspeksi 

Teknik Industri, Bidang Inspeksi Umum, Inspeksi Umum dan 

Konsultasi), mengendalikan penerapan rencana kerja yang telah 

disetujui serta mengkoordinir dan memantau tingkat layanan jasa 

sesuai standar dan ketentuan yang telah ditetapkan, serta mengontrol 

kewajaran anggaran dan penggunaannya, guna memastikan 

terlaksananya kegiatan operasional yang menjadi tanggung jawabnya 

secara efektif dan efisien serta tercapainya standar layanan jasa yang 

selaras dengan tujuan dan RKAC 
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3. Kepala Bidang Inspeksi Teknik AEBT 

 Menyusun dan mengusulkan rencana kerja dan anggaran di 

Bidang Inspeksi Teknik AEBT, mengkoordinir dan memantau seluruh 

kegiatan yang berada di bawah koordinasinya berdasarkan standar 

yang telah ditetapkan, serta mengkoordinir kegiatan pengembangan 

kompetensi teknis bagi pegawai di Bidang Inspeksi Teknik AEBT, 

guna memastikan kegiatan operasional yang terkait dengan bidang 

Inspeksi Teknik AEBT telah sesuai kontrak kesepakatan dengan 

pelanggan dan dapat dilakanakan secara efektif dan efisien.  

4. Kepala Bidang Inspeksi Umum 

 Menyusun dan mengusulkan rencana kerja dan anggaran di 

Bidang Inspeksi Umum (meliputi bidang PIK, KSP, Mineral dan 

Batubara), mengkoordinir dan memantau seluruh kegiatan yang 

berada di bawah koordinasinya berdasarkan standar yang telah 

ditetapkan, serta mengkoordinir kegiatan pengembangan kompetensi 

teknis bagi pegawai di Bidang Inspeksi Umum, guna memastikan 

kegiatan operasional yang terkait dengan bidang Inspeksi Umum telah 

sesuai kontrak kesepakatan dengan pelanggan dan dapat dilaksanakan 

secara efektif dan efisien. 

5.  Kepala Bidang Inspeksi Umum dan Konsultasi 

 Menyusun dan mengusulkan rencana kerja dan anggaran di 

bidang Inspeksi Umum & Konsultasi (meliputi bidang HMPM, 

SERCO dan LSI), mengkoordinir dan memantau seluruh kegiatan 
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yang berada di bawah koordinasinya berdasarkan standar yang telah 

ditetapkan, serta mengkoordinir kegiatan pengembangan kompetensi 

teknis bagi pegawai di bawah kendalinya, guna memastikan kegiatan 

operasional yang terkait dengan bidang Inspeksi Umum dan 

Konsultasi telah sesuai kontrak kesepakatan dengan pelanggan dan 

dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien. 

6. Kepala Bidang Inspeksi Teknik IND 

 Menyusun dan mengusulkan rencana kerja dan anggaran di 

bidang Inspeksi Umum & Konsultasi (meliputi bidang HMPM, 

SERCO dan LSI), mengkoordinir dan memantau seluruh kegiatan 

yang berada di bawah koordinasinya berdasarkan standar yang telah 

ditetapkan, serta mengkoordinir kegiatan pengembangan kompetensi 

teknis bagi pegawai di bawah kendalinya, guna memastikan kegiatan 

operasional yang terkait dengan bidang Inspeksi Umum dan 

Konsultasi telah sesuai kontrak kesepakatan dengan pelanggan dan 

dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien. 

7. Kepala Bidang Penjualan dan Dukungan Operasi 

 Menyusun dan mengusulkan rencana kerja dan anggaran 

Bidang Penjualan dan Dukungan Operasi di cabang Jakarta, 

memastikan telah terlaksananya dukungan untuk kegiatan penjualan 

dan operasi secara optimal, serta memantau pencapaian dari kegiatan 

operasional di cabang berdasarkan target yang telah ditetapkan, guna 
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memastikan Bidang Penjualan dan Dukungan Operasi telah 

mendukung kegiatan operasi dengan efektif dan efisien. 

Dalam Bidang Penjualan dan Dukungan Operasi terdapat tiga Sub 

Bidang yang membawahinya, yaitu : 

a. Kepala Sub Bidang Penjualan 

 Mengkoordinir atau melaksanakan kegiatan promosi; 

pencarian informasi mengenai peluang penjualan, penyiapan 

dokumen, kegiatan administrasi, dokumen, dan atau dukungan 

lain yang diperlukan dalam rangka pelaksanaan kegiatan 

penjualan, mengkompilasi hasil pemantauan pencapaian target 

penjualan, untuk mendukung kelancaran kegiatan penjualan untuk 

mencapai target yang telah ditetapkan. 

b. Kepala Sub Bidang Administrasi Operasi dan PTK Teknik 

Mengkoordinir pengelolaan administrasi database 

operasi dan pemantauan penempatan tenaga pelaksanaan kegiatan 

operasi dalam proyek-proyek di cabang Jakarta melaksanakan 

penyediaan SDM tambahan termasuk dalam hal administrasinya, 

dan memantau kinerjaya, untuk mendukung efektivitas 

penggunaan SDM untuk kegiatan operasi. 

c. Kepala Bidang Sub Bidang Administrasi Operasi dan PTK Umum 

 Mengkoordinir pengelolaan administrasi database 

operasi dan pemantauan penempatan tenaga pelaksana kegiatan 

operasi dalam proyek-proyek di cabang Jakarta melaksanakan 
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penyediaan SDM tambahan termasuk dalam hal administrasinya, 

dan memantau kinerjanya, untuk mendukung efektivitas 

penggunaan SDM kegiatan operasi.  

8. Kepala Bidang Dukungan Bisnis 

 Kepada Bidang Dukungan Bisnis menyusun dan 

mengusulkan rencana kerja dan anggaran Bidang Dukungan Bisnis di 

cabang Jakarta (meliputi pengelolaan keuangan, pencatatan akuntansi 

dan pengelolaan perpajakan, pengelolaan SDM, pengadaan dan 

pengelolaan aset, dukungan layanan umum, kesekretariatan), 

memastikan telah terlaksananya dukungan untuk kegiatan bisnis di 

kantor cabang, serta memantau pencapaian dari kegiatan operasional 

di cabang berdasarkan target yang telah ditetapkan, guna memastikan 

Bidang Dukungan Bisnis di cabang telah mendukung kegiatan 

operasional dengan efektif dan efisien. 

Dalam Bidang Dukungan Bisnis terdapat dua Sub Bidang yang 

membawahinya, yaitu : 

a. Kepala Sub Bidang HR dan GA 

 Mengkoordinasikan, memantau, mengendalikan dan 

melaksanakan kegiatan Sumber Daya Manusia, Legal dan 

Umum (General Affairs) di lingkup cabang Jakarta, memastikan 

kesesuaiannya dengan kebijakan, sistem dan prosedur yang 

berlaku, untuk mendukung kelancaran kegiatan cabang Jakarta. 
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b. Kepala Sub Bidang Keuangan dan Akuntansi 

Mengkoordinir, memverifikasi dan menganalisa 

penerimaan dan pengeluaran dana di cabang Jakarta berdasarkan 

tencana anggaran yang telah ditetapkan, menyusun laporan 

keuangan dan pajak dengan akurat dan up-to-date sesuai 

kebutuhan secara periodik, guna memastikan ketersediaan dana 

untuk mendukung kegiatan operasional di cabang Jakarta dan 

untuk memudahkan pengambilan keputusan. 

Dalam Sub Bidang Keuangan dan Akuntansi terdapat beberapa 

bagian: 

1. Finance dan accountingofficer – Account Payable (AP) 

Dalam menjalani tugasnya, seorang finance dan 

accounting officer – AP bertugas memberikan laporan 

posisi hutang (aging payable) kepada Accounting Head 

setiap minggunya, melengkapi otorisasi untuk pembayaran 

hutang 

2. Finance dan accountingofficer – Account Receivable (AR) 

 Dalam menjalani tugasnya, seorang finance dan 

accounting officer – AR bertugas melakukan sistem 

penagihan piutang perusahaan, menghasilkan dan 

mengirimkan faktur kepada klien dan mengalokasikkan 

pembayaran 
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3. Finance dan accountingofficer – Tax 

 Dalam menjalani tugasnya, bagian finance dan 

accounting tax adalah bagian yang mengurusi segala bentuk 

urusan perpajakan di perusahaan, baik itu pembayaran 

pajak, potongan pajak, SPT, PPh, menjurnal dan lain 

sebagainya. 

4. Cassier  

 Dalam menjalani tuugasnya, bagian cassier 

bertugas untuk mengelola arus keuangan baik kas maupun 

yang ada di bank. Dalam pembayaran, cassier menerima 

bukti transfer dari bank, untuk pembuatan BT (bank 

terima). 

E. Kegiatan Umum Perusahaan 

1. Inspeksi dan Audit  

Secara umum, PT Sucofindo (Persero) memiliki layanan yang 

bertujuan melindungi kepentingan pihak-pihak terkait dan untuk 

memastikan standar teknis untuk produk/komoditas perdagangan telah 

dipatuhi, serta memberikan pelayanan audit yang berfungsi 

memastikan kapasitas dan kemampuan calon pemasok bagi klien. 

Pelayanan tersebut berupa penyediakan jasa pemeriksaan kuantitas 

dan kualitas produk/komoditi pertanian, kehutanan dan perikanan, 
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makanan, industri, pertambangan, minyak dan gas serta produk 

konsumen.  

 

Berikut, merupakan jenis layanan inspeksi dan audit yang 

disediakan PT Sucofindo (Persero):   

a. Inspeksi Produk Batubara 

Layanan ini diberikan dengan tujuan mengurangi risiko 

usaha dalam kegiatan perdagangan, investasi maupun industri 

pertambangan batubara. Sertifikat yang diterbitkanoleh PT 

Sucofindo (Persero) dapat digunakan sebagai pemenuhan 

persyaratan Letter of Credit. 

b. Inspeksi Produk Konsumen   

Merupakan layanan Inspeksi kualitas dan kuantitas produk 

pada tiap tahapan produksi dengan tujuan untuk memastikan 

terpenuhinya kondisi yang dipersyaratkan dalam suatu transaksi.  

c. Verifikasi Integritas Fasilitas Industri   

Ruang lingkup layanan verifikasi mencakup fasilitas 

penerimaan, penyimpanan, distribusi, pengiriman, produksi, 

pendukung, pembangkit tenaga listrik, dan pengolahan limbah. 

Adapun hasil dari verifikasi tersebut adalah sebagai acuan 

pendirian usaha.  
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2. Pengujian dan Analisis 

Pengujian dan analisis lengkap ditawarkan oleh PT Sucofindo 

(Persero) untuk memperoleh data yang akurat terkait aspek kualitas 

dan keamanan produk. Laboratorium PT SUCOFINDO (Persero) 

memiliki kemampuan untuk melakukan pengujian dan analisis berupa 

pengujian kimia, mikrobiologi, kalibrasi, listrik dan elektronika, serta 

pengujian teknis lainnya. Kemudian saat ini sedang dikembangkan 

pengujian dalam teknologi nano. Berikut ini adalah layanan Pengujian 

dan Analisa yang ditawarkan PT Sucofindo (Persero), diantaranya 

adalah:   

a. Pengujian Keamanan Produk Listrik dan Elektronika   

Layanan ini bertujuan memberikan perlindungan konsumen 

dan lingkungan atas semua produk listrik dan elektronika yang 

beredar di pasar yang harus memenuhi persyaratan keamanan.   

b. Monitoring Kualitas Kesehatan Lingkungan Kerja   

Monitoring indikator kesehatan lingkungan kerja merupakan 

layanan yang diberikan meliputi monitoring pemenuhan 

persyaratan air, udara, limbah, pencahayaan, kebisingan, getaran, 

radiasi, vektor penyakit, persyaratan kesehatan lokasi, ruang dan 

bangunan, toilet dan instalasi.  

c. Monitoring Kualitas Air Bersih dan Air Minum   

Layanan monitoring pengelolaan kualitas air adalah upaya 

pemeliharaan air sehingga tercapai kualitas air yang digunakan 
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sesuai peruntukkannya. Dengan tujuan meningkatkan derajat 

kesehatan masyarakat, upaya yang dilakukan adalah agar air yang 

dikonsumsi tidak menimbulkan gangguan kesehatan.   

3. Sertifikasi 

Layanan sertifikasi PT Sucofindo (Persero) mencakup 

sertifikasi sistem manajemen dan sertifikasi produk. Sertifikasi yang 

tersedia adalah ISO 9000, ISO 14000, OHSAS 18000, SA8000, 

RSPO, HAACP, Pengelolaan Hutan Berkelanjutan, Chain of Custody 

dan Legal Source. Jenis-jenis sertifikasi produk yang disediakan 

diantaranya meliputi sertifikasi produk pupuk dan produk kimia, 

makanan dan minuman, listrik dan elektronika, baja serta komoditas 

pertanian. Berikut layanan dibidang sertifikasi PT Sucofindo 

(Persero), yaitu:   

a. Sertifikasi ISO 9001:2008   

Layanan sertifikasi sistem manajemen mutu yang bermanfaat 

dalam peningkatan performa organisasi, meningkatkan 

kepercayaan pelanggan dan daya saing organisasi.  

b. Sertifikasi Good Manufacturing Practices (GMP)   

Layanan yang diberikan dengan tujuan memberikan 

kepastian pangan dan kualitas yang terbaik oleh konsumen dan 

pemerintah. 
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c. Sertifikasi HACCP   

Sebagai bentuk dukungan terhadap berjalannya kegiatan 

perdagangan internasional, layanan sertifikasi HACCP bertujuan 

untuk menyesuaikan ketentuan dengan negara lain. Proses 

perdagangan internasional tidak selalu mudah dilakukan dan 

lazimnya ketentuan yang diterapkan oleh negara tujuan menjadi 

hal yang tidak dapat ditawar lagi.   

d. Sertifikasi Produk  

Sertifikasi yang diberikan pada layanan ini bertujuan untuk 

menghasilkan produk yang bermutu, pengiriman tepat waktu dan 

adanya jaminan layanan purna jual serta terpenuhinya standar 

nasional dan atau internasional.  

4. Konsultasi 

PT Sucofindo (Persero) memiliki layanan konsultasi sistem 

manajemen, analisis dampak lingkungan, sistem informasi, kandungan 

produk lokal, pengembangan wilayah, infrastruktur dan penggunaan 

lahan. Interaksi PT Sucofindo (Persero) yang luas dengan pelaku 

berbagai lini bisnis menjadi peluang bagi PT Sucofindo (Persero) 

untuk berbagipengalaman didukung oleh tenaga ahli yang profesional.  

5. Pelatihan 

Layanan pelatihan PT Sucofindo (Persero) memberikan 

kontribusi pengetahuan dan kemampuan dalam berbagai aspek bisnis 

seperti sistem manajemen, termasuk kualitas,kesehatan dan 
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keselamatan kerja, HAACP dan manajemen keamanan. PT Sucofindo 

(Persero) juga menyediakan pelatihan tanggap darurat dan 

pengoperasian alat berat yang disesuaikan dengan kebutuhan 

pelanggan. Untuk mencapi hasil maksimal dari program pelatihan 

tersebut, PT Sucofindo (Persero) menyediakan semua fasilitas 

pelatihan yang dibutuhkan.  Berikut layanan Pelatihan PT Sucofindo 

(Persero), diantaranya adalah:   

a. Pelatihan Pengenalan ISO 9001:2008   

Pelatihan yang ditujukan untuk pengimplementasian sistem 

manajemen mutu yang disarankan dalam standar ISO 9001:2008 

oleh staf internal yang sudah terlatih agar suatu perusahaan dapat 

beroperasi dengan lebih efektif dan efisien untuk menghasilkan 

produk bermutu tinggi secara konsisten  

b. Pelatihan Minyak Sawit Lestari (Sustainable Palm Oil, SPO)   

Pelatihan untuk produsen minyak sawit global dengan tujuan  

penerapan pengelolaan perkebunan sawit yang berkelanjutan dan 

ramah lingkungan.   

c. Pelatihan Penanganan Pengapalan Produk Mineral dan Batubara   

Pelatihan untuk menciptakan sumber daya manusia yang 

kompeten dalam menjalankan kegiatan operasi pengapalan 

perdagangan produk batubara, baik perdagangan domestik 

maupun internasional.   
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja 

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di kantor 

PT Sucofindo Cabang Jakarta, yang merupakan perusahaan BUMN dan 

ditempatkan pada sub bagian Keuangan dan Akuntansi (KAK). Praktikan 

melaksanakan PKL terhitung mulai dari tanggal 2 Juli 2018 sampai dengan 

31 Agustus 2018. Selama pelaksanaan PKL ini, praktikan di bimbing oleh 

kak Fajar selaku finance dan accountingofficertax dan kak Tantri selaku 

finance dan accountingofficerAccount Receivable (AR) PT Sucofindocabang 

Jakarta. Dengan bimbingan dari pembimbing-pembimbing praktikan 

tersebut, praktikan dipercayakan untuk mengerjakan tugas-tugas yang ada 

pada divisi tax dan Account Receivable (AR). Dari banyak pekerjaan yang 

diberikan kepada praktikan, secara garis besar, jobdesk yang praktikan 

lakukan adalah;  

1. Menginput elektronik bukti potong (e-bupot) PPh 23 wajib pungut,  

2. Menginput kredit pajak dalam negeri PPH 23 badan 

3. Menghitung PPh dan fee di invoice 

4. Mengecek pelunasan pembayaran klien dan mencetak invoice untuk 

penagihan di sistem Oracle 
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5. Menulis bukti pengiriman dokumen menggunakan Pandu Siwi 

(ekspedisi) 

6. Mengarsipkan bukti potong dari klien dan Bank Terima (BT) 

Selama melaksanakan kegiatan PKL, praktikan diperlakukan seperti 

karyawan lainnya, seperti komunikasi yang positif seperti layaknya rekan 

kerja, mengikuti kegiatan-kegiatan yang diadakan di kantor PT Sucofindo 

cabang Jakarta, dan mengetahui berbagai macam informasi yang penting di 

perusahaan. Dengan diperlakukannya praktikan seperti karyawan lainnya 

membuat praktikan menjadi mudah beradaptasi dengan lingkungan, sehingga 

praktikan dapat bekerja dan belajar sebaik-baiknya pada saat masa Praktik 

Kerja Lapangan (PKL) di PT Sucofindo Cabang Jakarta. 

B. Pelaksanaan Kerja 

1. Input e-bupot PPh 23 Wajib Pungut 

Elektronik Bukti Potong (e-bupot) PPh 23 adalah perangkat 

lunak yang disediakan di website pajak.go.id dan yang ditentukan oleh 

Direktorat Jendral Pajak yang dapat digunakan untuk membuat bukti 

pemotongan, membuat dan melaporkan SPT Masa PPh 23 dalam bentuk 

dokumen elektronik. 

 Tidak semua perusahaan BUMN yang menggunakan 

Elektronik Bukti Potong (e-bupot). Pemerintah telah menetapkan 15 

perusahaan yang wajib membuat bukti pemotongan PPh 23 melalui e-

bupot dan menyampaikan laporan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) 

masa pajak mulai September 2017. 
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Berdasarkan PER-04/2017, “peraturan ini diterbitkan untuk lebih 

memberikan kemudahan, kepastian hukum dan meningkatkan pelayanan 

kepada pemotong PPh pasal 23/26 dalam melaporkan pemotongan PPh 

pasal 23/26.” Adapun 15 perusahaan yag telah ditetapkan untuk 

menggunakan e-bupot antara lain:  

1. PT Bank Central Asia TBK 

2. PT Gajah Tunggal TBK 

3. PT Wijaya Karya (Persero) TBK 

4. PT Rajawali Cintra Televisi Indonesia 

5. PT Aneka Tambang 

6. PT Pertamina 

7. PT Sucofindo 

8. PT Bank ICBC Indonesia 

9. PT AJ. Sequise Life 

10. PT Valdo Internasional 

11. PT Perusahaan Bongkar Muat Tangguh Samudera Jaya 

12. PT Surya Toto Indonesia 

13. Pelabuhan Indonesia II 

14. BUT Daiwa House Industry Co. Ltd 

15. Dana Pensiun Bank Rakyat Indonesia 

 PPh 23 dibagi menjadi dua, yaitu PPh 23 wajib bayar (waba) 

atau yang biasa disebut dengan PPh badan, dan PPh 23 wajib pungut 

(wapu). Berdasarkan yang praktikan kerjakan, yaitu menginput e-bupot 
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PPh 23 wajib pungut dan kredit pajak dalam negeri PPh 23 wajib bayar 

(waba). 

 PPh 23 wapu yaitu pajak yang harus dipungut perusahaan 

sebagai pemakai sewa/jasa. Ada beberapa sewa/jasa yang dibutuhkan PT 

Sucofindo, seperti jasa keamanan, jasa cleaning service, jasa teknik, jasa 

manajemen, sewa kendaraan, sewa mesin fotokopi, sewa laptop, sewa 

komputer, dll.  

 PT Sucofindo lebih memilih untuk menyewa karena dapat 

mengurangi pengeluaran keuangan perusahaan. Perusahaan akan 

mengeluarkan uang yang cukup banyak setiap bulannya untuk biaya 

service bulanan dan asuransi terhadap barang yang disewa tersebut. 

Tetapi ketika perusahaan memilih sewa maka pengeluaran tersebut tidak 

akan perusahaan bayar tiap bulannya karena pengeluaran tersebut 

menjadi tanggung jawab pemiliknya. Maka PT Sucofindo mencari 

vendor yang cocok terkait kebutuhan perusahaan.  

 Praktikan diminta untuk meng input bukti potong yang 

diterbitkan perusahaan PT Sucofindo untuk bukti bahwa perusahaan telah 

memotong PPh 23 atas sewa/jasa vendor yang digunakan oleh 

perusahaan PT Sucofindo.  
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Adapun langkah – langkah dalam meng-input e-bupot, sebagai berikut: 

1. Buka web djponline.pajak.go.id  

2. Setelah muncul tampilan seperti di lampiran 6, masukan NPWP PT 

Sucofindo, password beserta kode keamanan. Tetapi pada tahap ini, 

praktikan hanya diminta untuk memasukan NPWP PT Sucofindo dan 

kode keamanannya saja, karena password telah otomatis muncul. 

Kemudian setelah itu, klik login. 

3. Setelah login, akan muncul tampilan seperti di lampiran 7. Ada 

pilihan e-billing, e-filing, e-form dan e-bupot. Maka pilih e-bupot. 

4. Setelah itu akan muncul tampilan E-Bukti Potong seperti di lampiran 

8. Kemudian pilih bukti potong, lalu pilih pasal 23, lalu pilih input 

BP 23. 

5. Kemudian akan muncul tampilan seperti di lampiran 9. Setelah itu, 

mulai mengisi identitas wajib pajak yang dipotong dengan 

memasukan NPWP vendor, dan memasukan tahun pajak saat 

melakukan pemotongan. Lalu pilih simpan. 

6. Setelah itu mengisi form dokumen dengan memasukan nama 

dokumen yang dipakai, seperti di lampiran 10. PT Sucofindo 

menggunakan faktur pajak (lampiran 20), dan masukan nomor 

dokumen yang dilihat dari nomor seri faktur pajak dan memasukan 

tanggal saat pemotongan. Lalu pilih simpan. 

7. Setelah itu mengisi form pajak penghasilan yang dipotong dengan 

memasukan kode objek pajak dan jumlah penghasilan bruto seperti di 
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lampiran 11, maka sistem akan memunculkan tarif dan menghitung 

secara otomatis nilai PPh yang dipotong. 

8. Setalah itu mengisi form identitas pemotong pajak seperti di lampiran 

12. Kemudian masukan NPWP PT Sucofindo sebagai pemotong dan 

memasukan nama penandatangan yang bertindak sebagai kuasa. Jika 

bukti potong diterbitkan oleh PT Sucofindo pusat, maka 

penandatangan yang bertindak sebagai kuasa yaitu bapak Agung 

Hardjono. Tetapi jika bukti potong diterbitkan oleh PT Sucofindo 

cabang Jakarta, penandatangan yang bertindak sebagai kuasa yaitu 

bapak Budi Widodo selaku kepala sub dukungan bisnis. 

9. Setelah semua form diisi, maka pilih simpan dan akan muncul seperti 

di lampiran 13. Akan muncul bukti-bukti potong yang telah di input 

dan otomatis telah masuk ke web direktorat jendral pajak.  

10. Semua form yang diisi berdasarkan hardcopy bukti potong yang telah 

diterbitkan oleh perusahaan PT Sucofindo (lampiran 14) 

2. Input kredit pajak dalam negeri PPh 23 badan  

 Kredit pajak adalah memperhitungkan pajak penghasilan yang 

telah dibayar atau dipungut di muka dengan jumlah pajak yang terutang 

pada akhir tahun. Wajib pajak dapat mengkreditkan pajak yang telah 

dipotong dan dipungut untuk mengurangi jumlah pajak terutangnya pada 

akhir tahun. Kredit pajak berbeda dengan e-bupot. Elektronik bukti 

potong (e-boput) untuk PPh 23 wapu, sedangkan kredit pajak untuk PPh 

badan. 
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 Perusahaan memberikan invoice kepada klien untuk menagih 

pembayaran sewa ataupun jasa yang telah perusahaan berikan kepada 

klien. Kemudian klien membayar fee kepada perusahaan, tetapi potongan 

pajak klien bayarkan langsung kepada kantor pajak. Perusahaan tidak 

menerima penuh pembayaran karena sudah dipotong pajak. Klien hanya 

menunjukan bukti potong kepada perusahaan, untuk direkap di akhir 

tahun.  

 Dalam pelaksanaannya, praktikan melakukan input kredit 

pajak dalam negeri perusahaan, dengan mengisi kolom jumlah PPh yang 

dipotong/dipungut, cara pembayaran, nomor bukti potong/pungut, jenis 

penghasilan, jumlah penghasilan bruto, PPh yang dipotong/dipungut, 

tanggal bukti potong/pungut, NPWP pemotong/pemungut, nama 

pemotong/pemungut. Semua kolom tersebut diisi berdasarkan dokumen 

bukti potong yang diberikan oleh klien.  

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 

1. Buka aplikasi ESPT PPh Tahunan Badan Rupiah Waba. 

2. Kemudian akan muncul seperti di lampiran 15. Pilih SPT PPh, lalu 

pilih formulir 1771-III kredit pajak dalam negeri. 

3. Kemudian akan muncul seperti di lampiran 16, untuk meng entry data 

baru klien. 

4. Setelah itu akan muncul seperti di lampiran 17, lalu masukan jenis 

PPh yang dipotong/dipungut. Karena PT Sucofindo memberikan jasa 
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kepada klien, maka pilih PPh pasal 23. Kemudian cara 

pembayarannya pilih dipungut pihak lain, kemudian masukan nomor 

bukti potong/pungut, jumlah penghasilan bruto, PPh yang 

dipotong/dipungut, tanggal bukti potong pungut, dan NPWP 

pemotong/pemungut berdasarkan hardcopy bukti potong (lampiran 

18) yang telah diberikan klien kepada PT Sucofindo.    

 Perusahaan mengumpulkan bukti potong dari  klien yang 

sudah klien bayar kepada kantor pajak. Tetapi mulai bulan Mei 

diterbitkan Surat Keterangan Bebas (SKB). PT Sucofindo dapat 

mengajukan SKB tetapi dengan catatan, klien sudah memenuhi 

persyaratan yang ada.  

3. Menghitung PPh dan Fee di Invoice 

Invoiceadalah dokumen yang digunakan sebagai suatu bukti 

pembelian yang berisi jumlah pembayaran yang harus dibayar oleh 

pembeli. PT Sucofindo menggunakan invoice untuk melakukan 

penagihan pembayaran kepada klien.  

Praktikan diminta untuk mengoreksi dan menghitung PPh dan fee 

di invoice. Pajak penghasilan (PPh) adalah pajak negara yang dikenakan 

terhadap setiap tambahan kemampuan ekonomis yang diterima atau 

diperoleh wajib pajak, baik yang berasal dari Indonesia maupun dari luar 

Indonesia, yang dapat dipakai untuk konsumsi atau untuk menambah 

kekayaan wajib pajak yang bersangkutan. Fee adalah tagihan klien atau 

jumlah yang harus dibayar klien kepada suatu perusahaan tetapi belum 
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termasuk PPN. Fee merupakan jumlah dari dasar pengenaan pajak (DPP) 

dikurangi dengan total pajak penghasilan dan dijumlah dengan pajak 

pertambahan nilai. Sedangkan pajak pertambahan nilai (PPN) adalah 

pajak yang dikenakan atas setiap pertambahan nilai dari barang atau jasa 

dalam peredarannya dari produsen ke konsumen. 

Jika dilihat dari contoh Invoice PT Indocement Tunggal Prakarsa 

Tbk seperti pada lampiran 19. Invoice memiliki hasil akhir yaitu grand 

total. Grand total merupakan hasil perhitungan dari: 

 

 

Praktikan diminta untuk menghitung PPh dan fee. Tujuannya untuk 

mengetahui berapa fee bruto yang perusahaan terima, dan menghitung 

PPh yang perusahaan potong untuk disamankan dengan bukti potong 

yang diterbitkan perusahaan PT Sucofindo.  

Total pembayaran    Rp3.475.000 

Diskon     Rp      ___  0    - 

Dasar pengenaan pajak (DPP)  Rp3.475.000 

PPN (DPP x 10%)    Rp   347.500_ + 

Total setelah pajak    Rp3.822.500 

Reimburse     Rp              0 

Deposit      Rp              0 _- 

Grand Total     Rp3.822.500 
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Dalam pelaksanaannya, praktikan diminta untuk menghitung PPh 

dengan cara: Dasar Pengenaan Pajak (DPP) dikalikan dengan tarif 

sewa/jasa PPh 23 sebesar 2%. 

 

Setelah itu, pratikan diminta untuk menghitung fee, dengan cara: 

Dasar Pengenaan Pajak (DPP) dikurang PPh dan dijumlahkan dengan 

Pajak Pertambahan Nilai (PPN).  

 

 

 

Jika diambil contoh dari invoice PT Indocement Tunggal Prakarsa 

Tbk (lampiran 19), maka PPh dan fee yang harus dibayarkan oleh PT 

Indocement Tunggal Prakarsa Tbk sebesar: 

 

 

 

Maka setelah menghitung PPh dan fee, hasil dari PPh yang telah 

dihitung dari nominal di invoice disamakan dengan PPh yang ada di bukti 

potong (lampiran 18). Jika sudah sama, dokumen (hardcopy) invoice 

(lampiran 19) dan bukti potong (lampiran 19) disatukan dan diserahkan 

ke bagian pajak. 

PPh = DPP x 2% 

fee= DPP – PPh + PPN 

PPh = Rp3.475.000 x 2% = Rp69.500 

dan 

fee = Rp3.475.000 – Rp69.500 + Rp347.500 = Rp3.753.000 
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4. Mengecek Pelunasan Pembayaran Klien dan Mencetak Invoice 

untuk Penagihan di Sistem Oracle 

Sistem Oracle merupakan sistem yang digunakan oleh PT 

Sucofindo untuk mengolah data akuntansi yang terkait dalam keuangan 

perusahaan. Salah satunya dapat digunakan untuk mengecek pelunasan 

pembayaran dari klien.  

Jika ada klien yang ingin melunasi pembayaran ke bagian Account 

Receivable (AR), maka dicek terlebih dahulu di sistem oracle dengan 

cara buka aplikasi oracle, lalu cek bukti bayaar tunai atau bukti transfer. 

Kemudian ambil Bank Terima (BT) pada file bantex yang sesuai dengan 

nomor BT nya, lalu cocokan nilai dan tanggal bayar yang tercantum pada 

BT dan nilai dan tanggal bayar yang tercantum pada aplikasi. Adapun 

langkah-langkah mengecek pelunasan, sebagai berikut: 

1. Buka aplikasi oracle. 

2. Kemudian pilih receipt, setelah muncul tampilan seperti pada 

lampiran 21, kemudian tekan F11 dan masukan nomor Bank 

Terima (BT) sesuai dokumen BTnya, kemudian tekan ctrl+F11. 

3. Kemudian setelah muncul tampilan seperti pada lampiran 22, 

buka aging piutang yang ada di excel (lampiran 23). Setelah itu 

samakan nominal yang ada di dokumen Bank Terima (BT) 

dengan nominal yang ada di excel. Jika sudah sama, klik tanda 

panah bawah yang ada di excel. 
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Jika ada perusahaan klien yang ingin melunasinya, bisa dengan 

cara mengangsur. Klien dapat transfer atau bisa juga bayar langsung 

kepada cassier PT Sucofindo. Lalu cassier akan mencetak Bank Terima 

(BT) dengan 1 dokumen BT sejumlah Rp165.000. Tetapi jumlah yang 

tercantum pada Bank Terima (BT) sebesar Rp162.000, karena sudah 

dipotong PPh 23 dengan tarif 2%. Seperti pada lampiran 22, contoh Bank 

Terima (BT) PT Sinar Hoperindo.  

Tetapi jika ingin mengecek klien yang belum melunasi 

pembayaran pada jangka waktu yang telah melebihi, maka bagian 

Account Receivable (AR) membuat surat penagihan piutang (lampiran 

24) dan juga mencetak invoice untuk dilampirkan saat penagihan piutang 

kepada perusahaan klien. Praktikan ditugaskan untuk mencetak invoice 

pada sistem oracle. Adapun cara yang dilakukan sebagai berikut:  

1. Buka aplikasi oracle. 

2. Kemudian pilih transaction, setelah muncul tampilan seperti 

pada lampiran 26 tetapi kolom belum terisi, kemudian tekan 

F11 dan masukan nomor invoice yang akan di print, kemudian 

tekan ctrl+F11. Nanti akan muncul tampilan seperti pada 

lampiran 26. Kemudian pilih reports, lalu pilih print laporan 

invoice 2 bahasa. 

3. Kemudian pilih view lalu pilih requests seperti pada lampiran 

27. 
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4. Lalu akan muncul tampilan seperti pada lampiran 28, kemudian 

pilih find. 

5. Setelah itu akan muncul tampilan seperti pada lampiran 29, 

kemudian pilih viewoutput. 

6. Kemudian invoice akan kebuka pada mozilla firefox seperti 

pada lampiran 30, kemudian pilih print. 

Setelah proses pencetakan invoice telah selesai, kemudian minta 

tanda tangan kepada kepala bagian. Jika DPP dibawah Rp3.000.000 

maka ditanda tanganin oleh kepala sub bagian KAK yaitu pak Cahyo 

Mukiatno dan jika diatas itu, akan ditanda tangani oleh kepala bagian 

dukungan dan bisnis yaitu pak Budi Widodo. 

Setelah ditanda tangan, maka di fotokopi untuk diperbanyak dan 

sebagian diarsipkan untuk dokumentasi perusahaan. Jika ingin 

melakukan penagihan pembayaran, surat penagihan piutang daninvoice 

yang telah di tanda tangani tersebut di cap perusahaan kemudian 

dimasukan kedalam map beserta dokumen-dokumen pendukung lainnya 

untuk dikirimkan kepada klien. 

5. Menulis Bukti Pengiriman Dokumen menggunakan Pandu Siwi 

(ekspedisi) 

Pandu Siwi Sentosa merupakan perusahaan yang bekerja sama 

dengan PT Sucofindo dalam hal pengiriman dokumen maupun barang. 

Jika perusahaan ingin menagih pembayaran jasa perusahaan kepada 
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klien, perusahaan mengirimkan invoice beserta dokumen-dokumen 

lainnya seperti invoice yang bermaterai, faktur pajak, dan bukti bayar 

bank yang angsuran sebelumnya (jika ada).  

Pengiriman dokumen di PT Sucofindo dapat dilakukan melalui tiga 

cara yaitu melalui collector PT Sucofindo, Pandu Siwi dan juga dapat 

diambil langsung oleh collector klien. Apabila letak perusahaan klien 

masih berada di Jakarta, maka dokumen penagihan tersebut dikirimkan 

melalui collector perusahaan PT Sucofindo, tetapi jika lokasi perusahaan 

klien berada di luar kota maka dokumen-dokumen penagihan tersebut 

dikirimkan melalui Pandu Siwi. 

Setelah semua dokumen telah dimasukan kedalam satu map, tugas 

praktikan untuk mengisi bukti penerimaan barang seperti pada lampiran 

31. Dan dokumen siap untuk dikirimkan kepada klien.  

6. Mengarsipkan Bukti Potong 2017 dari Klien dan Bank Terima (BT) 

Proses mengarsipkan bukti potong dan Bank Terima (BT) 

(lampiran 25) bertujuan untuk mengumpulkan dokumen-dokumem 

tersebut yang sudah dicetak dan sudah dibayarkan. Proses ini dilakukan 

dengan mengumpulkan semua dokumen-dokumen tersebut dalam satu 

file.  

Setelah menginput e-bupot PPh 23 dan kredit pajak dalam negeri 

PPh 23 kedalam web pajak.go.id, dokumen bukti potong (lampiran 18) 

kemudian di susun sesuai dengan huruf abjad nama perusahaan klien dan 
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diurutkan berdasarkan nomor bukti potong. Dan kemudian diarsipkan 

kedalam file bantex.  

Setelah klien membayar/melunasi pembayaran via transfer ataupun 

bayar langsung kepada cassier PT Sucofindo, maka langsung dicetak 

Bank Terima (BT) untuk bukti dan dokumentasi perusahaan. setelah itu 

bagian AR meng input pembayaran melalui sistem oracle, kemudian 

Bank Terima (BT) direkap sesuai dengan nomor BT dan tahun 

pembuatan. Biasanya merekap BT dilakukan setiap minggunya kedalam 

bantex karena setiap harinya pasti ada klien yang melunasi/membayar 

jasa perusahaan. 

C. Kendala yang Dihadapi 

 Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT 

Sucofindo selama 45 hari kerja, praktikan mengalami beberapa kendala 

yang harus dihadapi. Adapun kendala-kendala yang dihadapi oleh praktikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Praktikan harus menggunakan aplikasi Oracle yang belum pernah 

praktikan pelajari sebelumnya. 

2. Praktikan tidak bisa mengerjakan pekerjaan di laptop pribadi karena 

harus menggunakan aplikasi yang ada di komputer perusahaan. Maka 

dari itu, praktikan harus menunggu komputer yang kosong saat ingin 

bekerja. 
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3. Sering terjadi gangguan dalam sistem Oracle dikarenakan sistem 

tersebut digunakan oleh seluruh karyawan perusahaan dibagian 

Keuangan dan Akuntansi (KAK). 

D. Cara Menghadapi Kendala 

 Pada awalnya praktikan merasa kebingungan dalam 

beradaptasi dengan lingkungan yang baru dalam dunia kerja, namun 

praktikan mencoba untuk mengatasi kendala dengan mencari solusi agar 

kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang dilakukan oleh praktikan 

berjalan dengan baik.  

Adapun cara yang dilakukan praktikan dalam menghadapi kendala yang 

dihadapi, sebagai berikut: 

1. Mencatat langkah-langkah pekerjaan saat dijelaskan dan jika belum jelas 

menanyakan yang ingin praktikan ketahui. Mencatat pekerjaan yang 

dilakukan dan hasil pekerjaannya setiap harinya.  

2. Mengerjakan pekerjaan yang lain saat menunggu komputer yang 

kosong, serta menawarkan diri untuk mengerjakan pekerjaan yang 

belum terselesaikan seperti pengarsipkan, dan lain sebagainya. 

3. Saat terjadi gangguan sistem, praktikan harus bersabar dan jika harus 

melakukan menginputan dari awal, tidak boleh mengeluh dan tetap 

mengerjakan dengan perasaan senang hati.  

 

 



 

41 

BAB IV 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan  

Dunia kerja merupakan dunia yang sarat akan persaingan dan 

keterampilan. Dengan memiliki pendidikan yang tinggi pun, seseorang belum 

tentu menjamin mendapatkan pekerjaan yang baik. Mahasiswa dituntut siap 

dalam menghadapi dunia pekerjaan setelah mereka lulus dari perkuliahan. 

Harapannya setelah menjadi sarjana yaitu mendapat pekerjaan dan tidak 

menganggur.  

Universitas Negeri Jakarta terutama fakultas ekonomi, mewajibkan 

mahasiswa untuk melakukan Praktik Kerja Lapangan dengan bobot 2 sks yang 

juga merupakan syarat kelulusan. Mahasiswa penting mengetahui secara 

langsung bagaimana perusahaan menjalani kegiatannya, salah satunya dengan 

melakukan kegiatan praktik ke suatu perusahaan. Praktik Kerja Lapangan 

selain untuk memenuhi kewajiban akademik, kegiatan ini juga diharapkan 

dapat menjadi jembatan penghubung antara dunia kerja dengan dunia 

pendidikan serta menambah wawasan tentang dunia kerja. 

Setelah melaksanakan PKL di PT Sucofindo cabang Jakarta pada 

bagian dukungan bisnis yang membawahi sub bagian keuangan dan akuntansi, 

yang dimulai pada tanggal 2 Juli sampai 31 Agustus 2018, maka praktikan 

dapat mengambil beberapa kesimpulan dari penugasan yang praktikan kerjakan 
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seperti praktikan memperoleh pengetahuan baru dan dapat menggunakan 

sistem Oracle yang merupakan sistem akuntansi PT Sucofindo, yang 

sebelumnya praktikan hanya pernah menggunakan MYOB pada mata kuliah 

Komputer Akuntansi di semester 2. 

Praktikan memperoleh pengetahuan baru terkait berbagai tugas 

pekerjaan yang dilakukan selama kegiatan PKL, yaitu penerapan sistem 

informasi akuntansi pada suatu perusahaan dan terkait fungsi dan peran bagian-

bagian dalam suatu keuangan dan akuntansi perusahaan khususnya pada PT 

Sucofindo cabang Jakarta. 

Praktikan dapat melatih diri untuk bekerja dengan penuh tanggung 

jawab, teliti dan kedisplinan dalam menyelesaikan tugas pekerjaan. Praktikan 

mendapatkan pengalaman baru mengenai cara berinteraksi dengan lingkungan 

kerja, dapat memahami cara untuk bekerja sama dengan baik dalam lingkungan 

kerja serta mendapatkan relasi dan teman dari karyawan di PT Sucofindo 

Cabang Jakarta. 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil yang praktikan peroleh selama kegiatan Praktik 

Kerja Lapangan berlangsung, adapun saran-saran yang bisa praktikan berikan 

untuk mahasiswa/praktikan selanjutnya, untuk universitas, dan untuk 

perusahaan, yaitu: 
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1. Saran untuk Mahasiswa 

a. Mahasiswa harus aktif dan dapat berkomunikasi yang baik agar mudah 

bersosialisasi dengan lingkungan yang baru dan mampu menjalin 

kerjasama yang baik dengan karyawan serta dapat memahami pekerjaan 

yang diberikan. 

b. Mahasiswa disarankan untuk tidak malu bertanya agar dapat suatu 

pembelajaran untuk diri sendiri yang dapat digunakan sebagai 

pengembangan diri. 

c. Mahasiswa harus dapat membagi waktu, dan disiplin waktu serta 

bertanggung jawab penuh terhadap pekerjaan yang telah diberikan. 

2. Saran Untuk Universitas 

a. Sebaiknya universitas lebih menjalin hubungan baik dengan institusi, 

lembaga dan perusahaan yang dapat menerima mahasiswa yang akan 

melaksanakan kegiatan PKL agar penempatan kegiatan PKL menjadi 

lebih sesuai dengan bidang akademik yang dimiliki oleh mahasiswa. 

b. Dalam penentuan jadwal pelaksanaan kegiatan PKL, sebaiknya 

universitas memperhatikan kemungkinan terjadinya benturan jadwal 

pelaksanaan PKL agar tidak bersamaan dengan kegiatan lain seperti 

UAS dan sebagainya mengharuskan mahasiswa untuk izin ke 

perusahaan. 

c. Sebaiknya universitas dapat memberikakn bekal terlebih dahulu 

mengenai kegiatan PKL sehingga mahasiswa tidak merasa kaget dan 

kebingungan saat kegiatan PKL berlangsung. 
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3. Saran Untuk Perusahaan 

a. Sebaiknya perusahaan dapat mempertimbangkan pengrekrutan anak 

magang diperusahaan, agar lebih efisien dalam bekerja dan tidak 

mengganggu karyawan lain. 

b. Hubungan karyawan dengan mahasiswa diharapkan selalu terjaga 

keharmonisannya agar dapat tercipta suasana kerjasama yang baik. 

c. Perusahaan harus memastikan bahwa segala ospek yang mendukung 

kegiatan operasional perusahaan sudah berjalan dengan baik. Sistem 

Oracle tidak lagi mengalami gangguan agar terciptanya kelancaran 

dalam bekerja. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1. Surat Permohonan Izin PKL 
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Lampiran 2. Surat Keterangan PKL 
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Lampiran 3. Penilaian PKL 
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Lampiran 4. Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 5. Laporan Kegiatan PKL (Log Harian) 
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Lampiran 6. Tampilan awal untuk masuk ke web djponline.pajak.go.id 

 

 

Lampiran 7. Tampilan untuk memilih e-billing, e-filing, e-form atau e-bupot 
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Lampiran 8. Tampilan untuk mulai input e-bupot 

 

 

Lampiran 9. Tampilan untuk mengisi identitas wajib pajak yang dipotong 
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Lampiran 10. Tampilan untuk mengisi dokumen pendukung 

 

 

Lampiran 11. Tampilan untuk mengisi pajak penghasilan yang dipotong. 
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Lampiran 12. Tampilan untuk mengisi identitas pemotong pajak 

 

 

Lampiran 13. Tampilan akhir meng-input an 
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Lampiran 14. Bukti potong yang diterbitkan PT Sucofindo 
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Lampiran 15. Tampilan awal untuk meng input kredit pajak dalam negeri 

 

 

Lampiran 16. Tampilan untuk membuat baru data bukti potong klien 
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Lampiran 17. Tampilan untuk mengisi data klien yang akan di input kredit pajak 

dalam negeri 
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Lampiran 18. Bukti potong dari klien 
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Lampiran 19. Contoh invoice PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 
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Lampiran 20. Faktur Pajak 
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Lampiran 21. Langkah-langkah untuk mengecek pelunasan  
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Lampiran 22. Langkah-langkah untuk mengecek pelunasan 
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Lampiran 23. Langkah-langkah untuk mengecek pelunasan 

 

Lampiran 24. Surat Penagihan Piutang 
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Lampiran 25. Dokumen Bank Terima (BT) 
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Lampiran 26. Langkah-langkah untuk mencetak invoice 
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Lampiran 27. Langkah-langkah untuk mencetak invoice 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 28. Langkah-langkah untuk mencetak invoice. 
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Lampiran 29. Langkah-langkah untuk mencetak invoice. 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 30. Langkah akhir untuk mencetak invoice. 
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Lampiran 31. Bukti Penerimaan Barang Pandu Siwi 



74 
 

 
 

 

 

 

 

 

Lampiran 32. Kartu Konsultasi Bimbingan Penulisan PKL 
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